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RINGKASAN 
 
Kota Palembang merupakan kota terbesar kedua setelah Kota Medan di Pulau Sumatera, 
kini tengah berkembang menjadi sebuah kota metropolitan dimana mulai banyak 
infrasturktur yang dibangun disetiap sudut kota. Akibat dari aktifitas pembangunan 
tersebut, lahan-lahan kosong didaerah perkotaan satu persatu mulai hilang dan berganti 
menjadi bangunan, rumah-rumah atau infrasturktur lainnya seperti jembatan LRT, jalan 
dan sebagainya. keterbatasan lahan kosong juga diakibatkan oleh adanya perpindahan 
penduduk dari desa kota. Lahan-lahan yang seharusnya dijadikan sebagai lahan 
pemakaman terpaksa dipangkas untuk dijadikan sebagai area hunian. 
 
Perencanaan dan Perancangan Krematorium dan Rumah Duka Khusus Katolik Muncul 
sebagai jawaban atas permasalahan keterbatasan lahan pemakaman yang muncul di kota 
palembang. Selain keterbatasan lahan, hal yang mendorong perencanaan ini yaitu 
kemajuan teknologi yang menuntut segala sesuatu untuk serba praktis. Manusia yang hidup 
dizaman modern mengharuskan segala sesuatu yang mudah, cepat, tidak memakan waktu 
yang terlalu lama terutama untuk menyemayamkan jenazah. kini menyemayamkan jenazah 
bukan lagi sebuah keharusan namun sesuatu yang tidak dapat terpisahkan dari kehidupan.  
 
Konsep dari perancangan ini yaitu Menciptakan sebuah kawasan untuk persemayaman 
jenazah bagi umat katolik dikota palembang yang hijau, dan bersifat rekreatif. 
Menggabungkan beragam fungsi bangunan kedalam satu area untuk mempermudah orang 
menyemayamkan jenazah keluarga mereka. serta menghadirkan sebuah kawasan yang 
berbeda dengan bangunan persemayaman pada umumnya yang terkesan seram, tidak 
bersahabat dan membuat orang-orang untuk cepat-cepat meninggalkan bangunan tersebut. 
Lokasi perencanaan berada di Gandus, Palembang. Jarak dari kota menuju ke wilayah 
Gandus kurang lebih 30 menit jika ditempuh menggunakan kendaraan roda empat.  
Kata kunci: Krematorium, Rumah Duka, Katolik, Kota Palembang 
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SUMMARY 

 

Palembang City is the second largest city after Medan City on the island of Sumatra, is 
now developing into a metropolitan city where started many infrasturctur built in every 
corner of the city. As a result of these development activities, empty land in urban areas 
one by one began to disappear and changed into buildings, houses or other infrastructure 
such as bridges LRT, roads and so forth. the limitation of vacant land is also caused by the 
migration of residents from the urban villages. The land that should be used as a burial 
land had to be trimmed to serve as a residential area. 
 
Planning and Design of Crematorium and Catholic Special Funeral Home Emerges as an 
answer to the problem of limitation of cemetery land that emerged in Palembang city. In 
addition to land constraints, the thing that drives this planning is technological progress 
that demands everything to be practical. Humans living in modern times require everything 
that is easy, fast, does not take too long, especially to buried the corpse. now lays the body 
is no longer a necessity but something inseparable from life. 
 
The concept of this design is Creating an area for the corpse for the congregation of the 
Catholic community , green and recreative. Combine various building functions into the 
one area to make it easier for people to plant their family's corpses. as well as presenting 
a different area with buildings in general that seem grim, unfriendly and make people to 
quickly leave the building. 
The location of the planning is in Gandus, Palembang. The distance from the city to Gandus 
area approximately 30 minutes if taken using a four-wheeled vehicle. 
Keywords: Crematorium, Funeral Home, Catholic, Palembang City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kota Palembang merupakan kota terbesar kedua di pulau sumatera setelah 

kota Medan, dan saat ini tengah berkembang menuju kota metropolitan bertaraf 

internasional. Berbagai sektor pembangunan sarana dan prasarana guna 

menunjang aktivitas dan kebutuhan di kota mulai di bangun disetiap titik kota 

Palembang. Dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menjadi kota 

metropolitan ini, tentunya tidak terlepas dari berbagai permasalahan yang 

seringkali terjadi di wilayah perkotaan. Salah satu permasalahan yang seringkali 

terjadi dan menjadi permasalahan serius yang dihadapi yaitu keterbatasan lahan. 

Keterbatasan lahan ini tidak hanya terjadi pada lahan yang digunakan sebagai 

tempat bermukim namun juga pada lahan yang digunakan sebagai ruang terbuka 

hijau dan tempat pemakaman. Keterbatasan lahan pemakaman ini disebabkan oleh 

tingkat pertumbuhan penduduk yang besar dan tingkat migrasi penduduk dari ke 

desa kekota yang tinggi.  

Keterbatasan lahan pemakaman ini yang mendorong adanya perencanaan 

dan perancangan Krematorium dan Rumah Duka yang diperuntukkan untuk warga 

yang menganut agama Katolik, rencananya bangunan ini akan dibangun di area 

pemakaman Katolik St. Asisi Gandus, Palembang, Sumatera Selatan. Perencanaan 

dan perancangan Rumah Duka Khusus Katolik ini bertujuan sebagai sebuah 

tempat yang dapat digunakan untuk menyemayamkan jenazah secara layak dan 

terhormat sesuai dengan ajaran agama katolik serta dapat juga digunakan sebagai 

tempat rekreasi sambil mempelajari agama katolik secara mendalam. 



Jumlah penduduk di provinsi sumatera selatan berdasarkan badan statistik 

kota palembang terus mengalami peningkatan sejak tahun 1971, namun pada tahun 

2000 sebesar 6.899.675 jiwa jumlah penduduk sedikit mengalami penurunan dan 

kembali meningkat pada tahun 2010 yaitu sebesar 7.450.394 jiwa dan diperkirakan 

akan terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Semakin besarnya jumlah 

penduduk pada suatu daerah, maka akan semakin besar pula jumlah kematian pada 

daerah tersebut. 

Di kota Palembang terdapat 12 titik lokasi Tempat Pemakaman Umum 

(TPU). Dari ke-12 lokasi TPU tersebut, rata-rata TPU sudah terisi sekitar 95%  

97% , sedangkan untuk TPU Talang Jambe (khusus non muslim) dan TPU Kebun 

Bunga yang merupakan TPU yang masih baru, telah terisi sekitar 40%-65%. 

Kondisi beberapa pemakaman sangat padat dan penuh, bahkan sebagian hampir 

tidak layak untuk dijadikan sebagai tempat pemakaman. 

Kematian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah 

kehidupan, suatu hal yang pasti terjadi dan akan dialami oleh setiap makhluk 

hidup. Kematian merupakan akhir dari kehidupan manusia di dunia sekaligus suatu 

transisi menuju kehidupan baru yang kekal di akhirat. Kematian pada dasarnya 

adalah peralihan dari tubuh jasmani yang mati ke tubuh rohani baru, kematian 

bersifat sementara, yang mati adalah jasmaninya sedangkan roh atau jiwanya tetap 

hidup. Tubuh rohani yang hidup adalah bersama Tuhan, sedangkan tubuh jasmani 

yang mati, terpisah dari Tuhan (keadaaan maut). Kematian tidak selamanya 

dianggap sebagai sebuah peristiwa yang menakutkan, terkadang kematian juga 

dianggap sebagai suatu yang menggembirakan bagi sebagian orang karena dapat 

melepaskan kehidupan duniawi dan dapat menempuh kehidupan baru bagi yang 

mempercayai bahwa mereka akan terlahir kembali atau reinkarnasi.  

Orang yang meninggal harus disemayamkan dengan layak sebagai bentuk 

penghormatan terakhir dan sebagai memorial keluarga atau kerabat yang 

ditinggalkan. Penanganan jenazah dapat dilakukan dengan berbagai cara, namun 



di Indonesia hanya ada dua cara yang dianjur\\kan yaitu penguburan dan 

pengabuan atau yang sering disebut dengan kremasi. Salah Satu agama yang 

memperbolehkan untuk melakukan kremasi adalah agama katolik. Kremasi 

menurut Iman katolik tidak dilarang dalam ajaran katolik jika pembakaran jenazah 

dilandasi oleh rasa cinta kasih, atau dilandasi hal-hal yang mendesak seperti 

keterbatasan lahan pemakaman, modernisasi sosial, dan pesan terakhir dari 

almarhum atau almarhumah, hal ini justru dianjurkan karena kremasi jenazah 

dilakukan atas dasar cinta kasih. Berdasarkan Badan Statistik kota Palembang 

dilihat dari agama yang dianut, jumlah penduduk yang beragama Katolik di kota 

Palembang yaitu sebesar 23.849 jiwa. jumlah tersebut diperkirakan akan terus 

bertambah seiring bertambahnya tahun. 

Kremasi merupakan salah satu cara yang dipilih oleh masyarakat dalam 

menyemayamkan jenazah, karena selain anjuran agama, juga dinilai lebih praktis, 

efisien, hemat biaya dan hemat dalam penggunaan lahan pemakaman serta lebih 

layak dilakukan sebagai langkah untuk menyemayamkan jenazah mengingat 

adanya fenomena keterbatasan lahan pemakaman yang sering terjadi di kota-kota 

besar.  

Dari beberapa permasalahan diatas, maka timbul sebuah gagasan untuk 

membangun sebuah tempat kremasi dan rumah duka khusus katolik yang 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas-fasilitas pelayanan kematian seperti 

kolumbarium, chapel atau gereja kecil, oratorium, dan fasilitas lainnya. 

Pembangunan Krematorium dan rumah duka khusus katolik ini sebagai respon 

dari permasalahan keterbatasan lahan pemakaman di kota Palembang dan juga 

sebagai tempat persemayaman jenazah/mayat yang layak, bermartabat dan sesuai 

dengan ajaran umat katolik. 

Krematorium yang diperuntukkan bagi umat katolik ini memiliki fungsi 

yang cukup kompleks, maka dari itu bangunan harus memiliki daya tampung dan 

sirkulasi yang besar, untuk memudahkan pelayat yang datang ke dalam bangunan. 



Dan ruang-ruang didalam bangunan didesain dengan menggunakan dinding-

dinding kaca agar pengguna bangunan khususnya bagi keluarga atau kerabat 

jenazah yang ditinggalkan tidak merasa terkurung dalam ruangan dan dapat 

melepaskan kepergian almarhum atau almarhumah dengan tenang dan penuh 

hikmat.  

Dengan adanya perencanaaan dan perancangan Krematorium dan Rumah 

Duka Khusus Katolik di Kota Palembang diharapkan dapat membantu 

permasalahan keterbatasan lahan pemakaman yang sering terjadi diwilayah 

perkotaan dan sebagai salah satu aset kota yang nantinya dapat ikut membantu 

perkembangan dan kemajuan Palembang dimasa depan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diangkat yaitu 

Bagaimana merencanakan dan merancang Krematorium dan Rumah Duka Khusus 

Katolik di Kota Palembang secara fungsional dan kontekstual terhadap tapak? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Krematorium dan Rumah Duka Khusus 

Katolik di Kota Palembang antara lain : 

1. Menyediakan sarana pelayanan kematian bagi jenazah secara layak 

berdasarkan ajaran umat katolik 

2. Merencanakan dan merancang tempat pelayanan kematian yang nyaman, 

menarik, dan tidak menciptakan perasaan tertekan yang umumnya terdapat 

pada tempat pelayanan kematian.  

3. Merencanakan dan merancang bangunan yang tidak hanya dapat 

digunakan secara spiritual melainkan juga secara edukatif dan berpotensi 

sebagai tempat wisata religi yang dapat menambah pengetahuan tentang 

agama.  



4. Merencanakan dan merancang bangunan yang kontekstual terhadap tapak 

dan tidak menyebabkan kerusakan lingkungan.  

Sasaran utama dari Krematorium dan Rumah Duka Khusus Katolik di Kota 

Palembang antara lain 

1. Menjadikan Bangunan Krematorium dan Rumah Duka khusus Katolik di 

Kota Palembang dapat digunakan oleh masyarakat khususnya yang 

beragama katolik untuk dapat menyemayamkan keluarga, kerabat atau 

teman yang meninggal dengan layak berdasarkan aturan agama katolik. 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup yang dibahas mencakup aspek-aspek perancangan 

Krematorium dan Rumah Duka Khusus Katolik di kota Palembang yang dibatasi 

dengan fungsi Krematorium dan Rumah Duka Khusus Katolik sebagai tempat 

untuk mengkremasikan jenazah/mayat, tempat persemayaman jenazah/mayat, 

tempat berduka cita, memberikan penghormatan terakhir pada orang yang telah 

meninggal, memandikan jenazah dan sebagainya. 

Penyelesaian masalah dibatasi pada  

1. Merencanakan dan merancang Krematorium dan Rumah Duka Khusus 

Katolik di kota Palembang 

2. Menyediakan fasilitas -fasilitas penunjang meliputi kolumbarium, ruang 

pemandian jenazah, ruang auditorium, cafe/kantin, chapel, 

oratorium,Ruang persemayaman, dan fasilitas lainnya yang berkaitan 

dengan pelayanan kematian. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan pengolahan data yang kemudian dianalisa 

untuk mengambil keputusan yang menjadi landasan program perencanaan dan 

perancangan arsitektur. Kerangka pembahasan adalah sebagai berikut: 



BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang uraian umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran penulisan, ruang lingkup penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan mengenai objek yaitu Krematorium dan Rumah Duka Khusus Katolik 

di Kota Palembang yang meliputi pengertian, penggolongan, klasifikasi serta 

karakteristik dan program kegiatan. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisi tentang metode pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder untuk 

kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan 

perancangan 

BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang tinjauan umum Palembang Creamtorium and memorial place, 

kegiatan dan pelaku, pola kegiatan, aspek-aspek permasalahan yang khas dalam 

bangunan, tinjauan pendidikan dalam Palembang Creamtorium and memorial place 

serta karakteristik kawasan dimana Krematorium akan dibangun. 

BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan di bab analisa 

perancangan, meliputi konsep-konsep perancangan meliputi konsep tapak, struktur, 

ar 

sitektur, dan sistem utilitas. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi daftar referensi yang didapat dari  buku, teori, jurnal, tesis disertai web 



LAMPIRAN 

Berisi data informasi yang didapat menejlaskan lebih terperinci untuk melakukan 

tinjauan dan analisis. 
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